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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70%
RIMPANG BENGLE (Zingiber purpureum Roxb.) PADA TIKUS
PUTIH JANTAN

Putri Permata Sari

1804015027
Rimpang bengle (Zingiber Purpureum Roxb) adalah tanaman yang berasal dari
famili Zingiberaceae. Tanaman ini mudah dibudidayakan sehingga cukup potensial
untuk dimanfaatkan. Kandungan senyawa kimia meliputi saponin, flavonoid,
minyak atsiri,alkaloid, glikosida, tanin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas antikonvulsan pada ekstrak etanol 70% rimpang bengle pada tikus putih
jantan (Rattus norvegicus L.). Alat penginduksi yang digunakan untuk melihat
adanya efek dari antikonvulsan pada tikus putih jantan ialah elektroconvulsiometer
dengan tegangan 150 mAmp dan 50 herz selama 0,2 detik. Parameter yang
digunakan yaitu onset Hind Limb Extension (HLE) dan durasi Hind Limb Extension
(HLE). Hewan uji yang digunakan terdapat 5 kelompok meliputi kontrol normal
(Na-CMC 0,5), kontrol positif (Depakote 1,54 mg/kgBB), uji | (100 mg/kgBB), uji
I1 (200 mg/kgBB), uji 111 (400 mg/kgBB). Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada ekstrak etanol 70% rimpang bengle dosis uji yang memiliki aktivitas paling
tinggi sebagai antikonvulsan dalam memperlama onset Hind Limb Extension (HLE)
dan mempersingkat durasi Hind Limb Extension (HLE) pada tikus jantan yaitu dosis
uji 111 (400 mg/kgBB) yang sebanding dengan kontrol positif (Depakote 1,54
mg/kgBB).

Kata kunci: Antikonvulsan, rimpang bengle (Zingiber purpureum Roxb), Asam
valproate.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kejang merupakan peristiwa yang ditandai dengan kelainan dan aktivitas
sinkronisasi yang berlebih dan abnormal dari sekelompok neuron otak. Aktivitas
yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai fungsi otak yang dapat
bermanifestasi sebagai eksitasi positif (motorik, sensorik, psikis), negatif
(kehilangan kesadaran dan kemampuan berbicara) (Kemenkes RI, 2017). Penyebab
kejang atau seizure adalah berbagai penyakit neurologis mulai dari infeksi
neoplasma dan cedera kepala (Katzung, 2018). Pengobatan antiseizure secara
kronis digunakan untuk mencegah terjadinya kejang pada penderita epilepsi
(Katzung, 2018). Epilepsi adalah gangguan fungsi otak kronis ditandai dengan
terjadinya kejang berulang dan tidak terduga. Kejang pada epilepsi menunjukkan
perubahan sementara pada prilaku sensasi atau kesadaran disebabkan oleh
pelepasan listrik yang tidak normal (Katzung, 2018). Epilepsi disebabkan karena
ketidakseimbangan neurotransmiter glutamat, GABA serta neuromodulator seperti
asetikolin norepinefrin, dan serotonin pada otak (Dipiro, 2015).

Penderita epilepsi diseluruh dunia terdapat 50 juta orang, yang menyebabkan
epilepsi menjadi salah satu penyakit neurologi paling umum secara global (WHO,
2022). Data penelitian mengenai penderita epilepsi di Indonesia yang dilakukan di
RSUD Bali Mandara periode Januari hingga Desember 2019 menunjukkan bahwa
dari 149 orang pasien menderita epilepsi diantaranya pada kelompok umur 0-17
tahun sebanyak 85 orang (57%), kelompok umur 18-65 tahun sebanyak 59 orang
(39,6%) serta kelompok umur 66-79 tahun sebanyak 5 orang (3,4%) (Saraswati et
al., 2022). Studi sebelumnya menyebutkan obat antiseizure memiliki efek samping
yang berhubungan dengan fungsi kognitif, seperti proporsi disfungsi intelektual
atau 1Q <80 (Chintia et al., 2020). Masyarakat Indonesia pada umumnya
memanfaatkan obat tradisional sebagai pengobatan alternatif, salah satunya adalah
tanaman rimpaang bengle (Zingiber purpureum Roxb.).

Penelitian sebelumnya pada ekstrak jahe (Zingiber officinale) dengan dosis
200 mg/kg memiliki aktivitas sebagai antikonvulsan yang ditunjukkan dengan nilai
rata-rata 5,8 detik (Venkatanaraya et al., 2013). Hasil penelitian berkaitan dengan

penelitian yang sudah ada, pada penelitian ini dipilih jenis tanaman yang memiliki
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famili dan genus yang sama dengan jahe (Zingiber officinale) yaitu rimpang bengle
(Zingiber purpureum Roxb.) yang diharapkan pada rimpang bengle juga memiliki
aktivitas antikonvulsan,. Tanaman rimpang bengle (Zingiber purpureum Roxb.)
banyak digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat, tanaman ini mudah
didapatkan dan dibudidayakan sehingga cukup potensial untuk di manfaatkan.
Rimpang merupakan bagian dari tanaman bengle yang dapat digunakan sebagai
obat.

Tanaman bengle (Zingiber purpureum Roxb.) mempunyai khasiat sebagai,
antelmintik, insektisidal, antibakteri dan antioksidan serta peluruh lemak (Buldani
et al., 2017), laksatif, melindungi dari sel kerusakan akibat stres oksidatif
(Noviyanto et al., 2020), obat demam, sembelit, obat cacing (Depkes RI, 2001).
Rimpang bengle (Zingiber purpureum Roxb.) memiliki kandungan senyawa kimia
berupa flavonoid, saponin dan minyak atsiri (Depkes RI, 2001), alkaloid, tanin,
glikosida (Buldani et al., 2017), kurkumin (Singh et al., 2015). Kandungan senyawa
aktif yang berhubungan dengan tanaman jahe yaitu flavonoid yang berfungsi
sebagai antioksidan, dimana pada tanaman bengle juga terdapat kandungan
flavonoid dan tanaman bengle juga mengandung kurkumin berfungsi sebagai
antioksidan yang lebih signifikan dengan jenis cassumunin (Singh et al., 2015)

Penelitian uji aktivitas ekstrak etanol 70% rimpang bengle ini menggunakan
metode ekstraksi yaitu maserasi. Obat pembanding yang akan digunakan untuk
mengetahui uji aktivitas antikonvulsan adalah depakote tab® yang merupakan
golongan dari asam valproat serta alat penginduksi yang digunakan untuk melihat
adanya efek dari antikonvulsan pada tikus putih jantan ialah elektrokonvulsiometer
dengan tegangan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Parameter yang akan
digunakan yaitu onset Hind Limb Extension (HLE) waktu yang diamati setelah tikus
diinduksi sampai kaki tikus mulai merenggang dan durasi Hind Limb Extension
(HLE) yaitu untuk menentukan berapa lama kaki tikus akan merengang sampai
kembali normal (Mudium & Kolasani, 2014).

B. Permasalahan Penelitian

Perumusan masalah pada penelitian ini apakah ekstrak etanol 70% rimpang
bengle memiliki aktivitas antikonvulsan pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus
L.) yang ditunjukkan dengan parameter onset HLE dan durasi HLE.

2
Uji Aktivitas Antikonvulsan.., Putri Permata Sari, Farmasi UHAMKA, 2022



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi pada masyarakat bahwa
rimpang bengle dapat digunakan sebagai antikonvulsan.
2. Tujuan khusus

Tujuan khusus yaitu untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan pada ekstrak
etanol 70 % rimpang bengle pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.)
menggunakan onset HLE dan durasi HLE.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat dari
rimpang bengle (Zingiber purpureum Roxb.) sebagai antikonvulsan yang nantinya
bisa digunakan sebagai terapi yang dapat diterapkan dan bisa menambah ilmu yang

bermanfaat bagi masyarakat.
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